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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Kelapa sawit merupakan komoditas penting dalam industri minyak nabati 

global. Peningkatan permintaan terhadap crude palm oil (CPO) mendorong 

meningkatnya ekspansi perkebunan kelapa sawit di Indonesia, termasuk di Desa 

Sebarra, Kecamatan Parindu, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat, Indonesia. 

Ekspansi ini sering kali melibatkan konversi lahan hutan menjadi perkebunan kelapa 

sawit yang berisiko menjadi faktor terjadinya degradasi lingkungan terutama didaerah 

dengan topografi berlereng yang rentan terhadap terjadi erosi dan penurunan sifat 

fisika tanah akibat praktik budidaya yang intensif tanpa konservasi yang memadai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan sifat fisika tanah Inceptisol 

pada 3 kelas lereng di Desa Sebarra yakni lahan A bergelombang (10-15 %), B curam 

(15-24 %), dan C sangat Curam (>26-32 %), guna memahami dampak topografi dari 

kelas lereng terhadap sifat fisika tanah pada lahan yang ditanami vegetasi budidaya 

kelapa sawit.  

Penelitian ini berlangsung pada bulan November 2024 hingga Januari 2025. 

Pengamatan lapangan dan pengambilan sampel tanah dilaksanakan di lahan kebun 

kelapa sawit rakyat di Desa Sebarra, Kecamatan Parindu, Kabupaten Sanggau. Sampel 

tanah diambil menggunakan metode stratified random sampling pada ketiga kelas 

lereng di kedalaman 0–30 cm. Sampel tanah kemudian dianalisis di Laboratorium 

Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Analisis sifat tanah mencakup parameter 

fisika tanah (tekstur tanah, bobot isi tanah, porositas total tanah, kadar air kapasitas 

lapangan, dan konduktivitas hidrolik tanah) parameter kimia tanah (C-organik tanah, 

pH tanah). Analisis data menggunakan uji Anova dan uji lanjut BNJ 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nyata sifat fisika tanah yakni 

bobot isi, porositas total, dan konduktivitas hidrolik pada lahan kelas lereng A dengan 

lahan kelas lereng B dan C. Adapun kadar air kapasitas lapangan pada lahan kelas 

lereng A berbeda nyata dengan lahan kelas lereng B tetapi tidak berbeda nyata dengan 

lahan kelas lereng C. Sifat kimia tanah seperti pH tanah tergolong masam di ketiga 

lokasi dengan karbon organik tanah dan bahan organik tanah lebih tinggi pada lahan 

kelas lereng B dan C dibandingkan lahan kelas lereng A.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan satu diantara komoditi 

perkebunan yang menghasilkan minyak nabati, sehingga dibutuhkan sebagai bahan 

baku pokok masyarakat dunia. Tingginya tingkat kebutuhan minyak nabati dalam dan 

luar negeri merupakan peluang bagi peningkatan ekspor dan penerimaan devisa 

negara. Seiring dengan besarnya potensi pendapatan ekspor minyak kelapa 

sawit/crude palm oil (CPO) menjadikan Indonesia termasuk negara yang memiliki 

peranan penting dalam memenuhi kebutuhan ekspor minyak nabati kelapa sawit 

global. Voora, et al., (2023); May dan Nesaretnam (2014) menyatakan bahwa minyak 

kelapa sawit menyumbang sekitar 40% sebagai minyak utama yang di produksi secara 

global lebih dari 50 juta ton/tahun dengan harga jual pasar yang relatif lebih rendah 

dibandingkan komoditas kompetitif penghasil minyak nabati lainnya terutama lebih 

banyak digunakan dalam aplikasi pangan. 

Besar kapasitas produksi kelapa sawit di negara tropis seperti Indonesia 

didukung oleh karakteristik syarat tumbuhnya yang cocok jika dimanfaatkan dalam 

pengembangan budidaya tanaman tahunan seperti kelapa sawit, kelapa, dan tanaman 

tropika lainnya. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia (Ditjenbun) Tahun 2021, jumlah produksi kelapa sawit 

di Indonesia mengalami peningkatan signifikan betahap dari tahun 2013 hingga tahun 

2022. Pada tahun 2013, total produksi kelapa sawit rakyat sebesar 10.010.728 ton 

dengan total jumlah keseluruhan produksi saat itu sebesar 27.782.004 ton yang 

mencakupi ketiga jenis budidaya kelapa sawit yakni; kelapa sawit rakyat, pemerintah, 

dan perusahaan. Kemudian pada tahun 2017 mengalami lonjakan peningkatan 

produksi kelapa sawit rakyat yakni sebesar 13.191.189 ton dengan total jumlah 

keseluruhan produksi hingga 37,965.224 ton tahun (2017), 5 tahun kemudian 

mengalami kenaikan jumlah produksi kelapa sawit rakyat hingga 16.273.170 ton dari 

jumlah total keseluruhan yakni 48.235.405 per ton tahun (2022) dengan luasan areal 

tanaman kelapa sawit rakyat di Indonesia dari 4.356.087 ha tahun (2013) menjadi 

6.379.937 ha di tahun (2022) yang menunjukan mengalami peningkatan seacara 

kuantitatif. 
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Peningkatan areal kelapa sawit saat ini tersebar di seluruh Indonesia termasuk 

di Kabupaten Sanggau, menjadikan Kabupaten Sanggau sebagai satu diantara 

beberapa Kabupaten di Kawasan Kalimantan Barat, Indonesia yang memiliki 

perluasan areal dan jumlah petani yang cukup tinggi dibandingkan beberapa 

Kabupaten lainnya. Berdasarkan data Ditjenbun (2021), jumlah petani di Kabupaten 

Sanggau yakni sekitar 69.847 per kepala keluarga dengan jumlah penggunaan lahan 

kelapa sawit mencapai 139.859 ha dan mampu memproduksi kelapa sawit sekitar 

289.170 per ton pada tahun 2020. Sementara itu di Kalimantan Barat jumlah petani 

yaitu 185.506 per kepala keluarga dengan luas lahan kelapa sawit yakni sebesar 

689.830 ha dan mampu memproduksi hingga 1.428.859 per ton pada tahun 2020. 

Perluasan lahan kelapa sawit di Kabupaten Sanggau cukup tinggi tersebar berkisar 

13.112 ha untuk kriteria kelapa sawit TBM (Immature), 117.223 ha untuk kriteria 

kelapa sawit TM (Mature), dan 9.524 ha untuk kriteria kelapa sawit TTM/TR 

(Damaged) pada tahun 2020.  

Budidaya pertanian intensif seperti kelapa sawit terutama pada lahan tanah 

Inceptisol memerlukan konservasi lahan berkelanjutan agar tidak menyebabkan 

terjadinya degradasi kualitas tanah, terutama pada wilayah dengan kemiringan lereng 

yang tinggi. Tanah Inceptisol yang dialihfungsikan untuk kegiatan pertanian tanpa 

konservasi lahan yang memadai terutama di daerah berlereng menjadi rentan terhadap 

erosi permukaan, yang berdampak pada penurunan bahan organik serta gangguan 

struktur dan porositas tanah. Akibatnya, kemampuan tanah Inceptisol dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman menjadi terbatas karena menurunnya kapasitas 

ketersedian tanah dalam menahan air dan hara. Pati (2023) menyatakan bahwa 

kemiringan lereng curam memberikan pengaruh terhadap terjadinya penurunan 

kualitas fisika tanah seperti meningkatnya bobot isi tanah dan menurunnya porositas 

tanah. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Gilang, et al., (2023) yang 

menunjukan bahwa tanaman kelapa sawit pada lereng bagian bawah memiliki 

produktivitas lebih tinggi jika dibanding lereng bagian atas yang curam, hal ini 

mengindikasikan pengaruh dampak erosi dan degradasi fisika tanah pada produktivitas 

tanaman kelapa sawit. Adapun risiko lainnya yaitu penurunan sifat fisika tanah seperti 

penurunan kedalaman solum tanah, meningkatnya bobot isi, berat jenis partikel, 

porositas tanah, dan kedalaman efektif (Nugroho, 2016). 
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Asdak (2002) dan Suripin (2004) menyatakan bahwa terjadinya erosi 

ditentukan oleh beberapa faktor seperti topografi, iklim (intensitas hujan), karakteristik 

tanah, vegetasi penutup lahan, dan penggunaan lahan. Erosi pada daerah berlereng 

dalam kurun waktu yang cukup lama mampu menurunkan kualitas sifat fisika tanah 

sehingga menyebabkan degradasi lahan. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil studi 

Kizilkaya dan Dengiz (2010) yang menunjukan bahwa alihfungsi lahan hutan menjadi 

bentuk penggunaan yang lain dapat menyebabkan penurunan bahan organik tanah dan 

indikasi gangguan struktur tanah yang berpotensi mengurangi kualitas sifat fisika 

tanah. 

Perbedaan topografi, posisi, bentuk, dan sudut kemiringan lahan juga dapat 

menyebabkan sifat fisika tanah pada setiap posisi lereng berbeda akibat adanya 

pergerakan dari penimbunan material tanah secara vertikal. Arifin (2010) menyatakan 

bahwa pengikisan material tanah pada bagian atas lereng menyebabkan berkurangnya 

unsur hara dan bahan organik tanah sehingga memicu degradasi kesuburan dan 

kualitas fisik tanah akibat tingginya limpasan permukaan pada lereng kemiringan 

curam. Sementara itu, pada bagian posisi bawah lereng terjadi proses pengendapan 

akibat deposisi yang membentuk tanah baru dan mengubah karakteristik sifat fisik 

tanah, termasuk peningkatan proporsi kandungan liat dan bobot isi tanah (Hanafiah, 

2012) serta porositas tanah yang tinggi pada lereng bawah terutama pada lanskap 

budidaya dengan erosi aktif (Ewunetu, et al., 2025). 

Naldo (2011) menyatakan bahwa sifat fisika tanah digunakan sebagai salah 

satu penentu bagi produktivitas lahan dan tanah. Sifat fisika tanah mempengaruhi 

ketersediaan air, udara, maupun ketersedian unsur hara tanaman guna mempengaruhi 

produktivitas tanaman secara optimal. Oleh karena itu, kajian pada penelitian ini 

terfokus dalam menganalisis dan mengkaji perbedaan sifat fisika tanah yang ditanami 

kelapa sawit pada tiga (3) kelas lereng yakni kelas lereng A bergelombang (10-15 %), 

B curam (15-24 %), dan C sangat curam (26-32 %) di Desa Sebarra, Kecamatan 

Parindu, Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. 

B. Rumusan Masalah 

Desa Sebarra termasuk ke dalam satu diantara Kecamatan Parindu yang berada 

di Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia yang termasuk kedalam 

daerah wilayah dengan komoditas pertanian budidaya kelapa sawit tertinggi dengan 
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karakterisitik topografi kontur bervariasi. Kemiringan lereng dengan sudut kemiringan 

>15 % pada tanaman kelapa sawit tanpa olah cenderung menyebabkan tingkat erosi 

meningkat, material tanah tercuci dan terangkut melalui pergerakan air hujan yang 

vertikal ke bagian bawah lereng sehingga dalam jangka waktu yang lama mampu 

mempercepat permasalahan kerusakan lahan dimasa mendatang. Jika tidak adanya 

konservasi lahan dalam menangulangi permasalahan tersebut maka dapat 

menimbulkan kerusakan yang berdampak buruk terhadap tanah, lahan, maupun 

ekosistem lingkungan yang tidak dapat terhindarkan. Permasalahan tersebut dapat 

diperburuk dengan terjadinya perubahan secara masif mulai dari degradasi sifat fisika 

tanah, kualitas lahan menjadi rendah, hingga kemerosotan tingkat produktivitas 

tanaman.  

Secara fisik, tanah Inceptisol memiliki tekstur yang bervariasi, mulai dari 

berpasir, lempung berpasir, hingga lempung liat, tergantung pada bahan induk dan 

proses pelapukannya. Tanah Inceptisol umumnya memiliki struktur yang belum 

berkembang dengan baik, berbentuk granular hingga gumpal, serta porositas yang 

rendah hingga sedang, yang dapat membatasi pergerakan air dan udara dalam tanah. 

Kepadatan massa tanah pada Inceptisol tergolong tinggi, sehingga dapat membatasi 

penetrasi akar tanaman. Sementara itu, secara kimia, tanah Inceptisol biasanya 

memiliki pH tanah yang agak asam hingga netral. Kandungan bahan organik tanah 

relatif rendah akibat rendahnya aktivitas biologi tanah, dan ketersediaan unsur hara 

makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) juga cenderung terbatas tanpa 

adanya input eksternal. Kondisi ini menjadikan tanah Inceptisol kurang subur secara 

alami dan memerlukan perlakuan pemupukan dan pengelolaan bahan organik yang 

tepat agar dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal 

Seiring bertambahnya umur tanaman, kanopi kelapa sawit di daerah berlereng 

tumbuh cenderung menutupi permukaan tanah secara tidak merata akibat kontur 

permukaan di berbagai posisi lereng sehingga mengurangi efisiensi proteksi terhadap 

energi kinetik butir hujan dan memperparah laju limpasan permukaan serta 

meningkatkan risiko pengikisan lapisan atas tanah yang kaya bahan organik dan hara. 

Tingginya tingkat erosi tanah memungkinkan akumulasi bahan organik pada lereng 

atas juga rendah akibat minimnya dekomposisi serasah dan aktivitas biologi tanah 

yang menjadi menurun, sehingga kesuburan tanah semakin terbatas. 
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Karakteristik tanah Inceptisol yang secara alami memiliki struktur belum stabil 

dan kapasitas penahan air yang terbatas menjadi semakin rentan terhadap pencucian 

hara seperti nitrogen dan kalium. Selain itu, sistem perakaran kelapa sawit yang sudah 

berumur tua menurunkan kemampuan daya serapnya menyebabkan distribusi air dan 

nutrisi di dalam tanah menjadi tidak efisien. Adanya klasifikasi iklim yang sangat 

basah juga memberikan pengaruh budidaya kelapa sawit tanpa olah tanah terutama 

pada lahan dengan kemiringan >15 %, kondisi ini dapat menurunkan fungsi 

mekanisme akar tanaman dalam menghambat laju limpasan air pada saat terjadinya 

curah hujan yang tinggi dibandingkan jenis penggunaan lahan hutan seperti (hutan 

primer dan sekunder). Risiko dari permasalahan yang dapat terjadi yaitu penurunan 

sifat fisika tanah Inceptisol di ketiga kelas lereng sehingga berimplikasi terhadap 

jumlah produksi kelapa sawit. Jika tidak dikelola dengan strategi konservasi tanah, 

pengolahan tanah, dan pemupukan berimbang, kondisi ini bukan hanya dapat 

menurunkan produktivitas kebun tetapi mempercepat degradasi lahan secara ekologis.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji perbedaan sifat fisika tanah 

Inceptisol berdasarkan 3 kelas lereng yakni kelas lereng A bergelombang (10-15 %), 

B curam (15-24 %), dan C sangat curam (26-32 %) pada budidaya kelapa sawit di 

Desa Sebarra, Kecamatan Parindu, Kabupaten Sanggau. 

 

 

 

 

 

 

 

 


